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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi media pada mahasiswa yang tinggal 
di kos sekitar Universitas Negeri Medan (UNIMED). Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif 
dengan melibatkan 50 responden melalui penyebaran kuesioner skala Likert yang mencakup lima indikator, 
yaitu kemampuan membedakan informasi benar dan hoaks, kebiasaan memeriksa sumber informasi, etika 
dalam bermedia sosial, kesadaran menjaga keamanan data pribadi, serta kemampuan berpikir kritis dalam 
merespons informasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi media mahasiswa berada 
pada kategori baik, tercermin dari kemampuan mengakses informasi digital dengan mudah, mengenali 
konten menyesatkan, menggunakan bahasa yang sopan, serta menjaga privasi saat menggunakan media 
sosial. Namun, sebagian responden masih menunjukkan kebiasaan verifikasi yang belum konsisten dan 
keraguan dalam mengidentifikasi hoaks sehingga menyebabkan ketidakseimbangan tingkat literasi antar 
individu. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan program literasi media, terutama bagi mahasiswa 
yang tinggal mandiri dan sangat bergantung pada platform digital untuk kebutuhan akademik maupun 
informasi sehari-hari. Penelitian ini menyarankan adanya pelatihan literasi media berkelanjutan dari pihak 
kampus serta peningkatan kebiasaan verifikasi informasi oleh mahasiswa untuk membentuk perilaku digital 
yang lebih bertanggung jawab.  

Kata Kunci: literasi media, perilaku digital, identifikasi hoaks, verifikasi informasi, mahasiswa kos 

 
Abstract: This study aims to analyze the level of media literacy among university students living in boarding 
houses around Universitas Negeri Medan (UNIMED). The research employed a quantitative descriptive 
method involving 50 respondents selected through a survey using a Likert-scale questionnaire that measured 
five indicators: the ability to distinguish factual information from hoaxes, habits of source verification, ethics 
in using social media, awareness of personal data security, and critical thinking in responding to digital 
content. The results show that students’ media literacy is generally in the good category, as reflected in their 
ability to access digital information easily, identify misleading content, use polite communication, and 
maintain privacy when using social media. However, some respondents still exhibit inconsistent verification 
habits and limited confidence in recognizing misinformation, indicating uneven literacy levels among 
students. These findings highlight the importance of strengthening digital awareness programs, especially 
for students living independently in boarding houses who rely heavily on online platforms for academic and 
daily information needs. The study suggests that universities develop continuous media literacy initiatives 
and that students cultivate more consistent verification habits to foster responsible digital behavior. 

Keywords : media literacy; digital behavior; hoax identification; verification habits; student boarding 
houses 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa tahun terakhir 
telah membawa perubahan signifikan terhadap pola pencarian, penerimaan, dan penyebaran 
informasi di kalangan mahasiswa sebagai kelompok digital native. Media digital tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi telah menjadi sumber utama informasi akademik, 
sosial, serta aktivitas sehari-hari mahasiswa. Kondisi ini menuntut kemampuan literasi media 
yang baik agar mahasiswa mampu mengakses, memahami, mengevaluasi, serta menggunakan 
informasi digital secara tepat dan bertanggung jawab. Namun, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa tingginya paparan media digital tidak selalu diikuti dengan kemampuan literasi media 
yang memadai (Yanti et al., 2023; Syabaruddin & Imamudin, 2022). 

Literasi media menjadi semakin penting mengingat maraknya penyebaran hoaks, 
misinformasi, dan konten provokatif di berbagai platform digital. Lubis et al. (2023) menegaskan 
bahwa mahasiswa masih rentan terpengaruh oleh berita palsu karena rendahnya kebiasaan 
verifikasi informasi. Hal yang sama ditemukan oleh Shasrini et al. (2023) yang menjelaskan 
bahwa mahasiswa kerap menyebarkan informasi tanpa memeriksa kebenaran sumber, terutama 
saat terpengaruh oleh tren viral selama pandemi COVID-19. Ulya dan Anggraini (2024) bahkan 
menemukan bahwa konsumsi konten viral seperti “racun TikTok” memengaruhi perilaku 
mahasiswa dalam menginterpretasikan informasi digital tanpa proses evaluasi kritis. 

Penelitian lain memperkuat bahwa mahasiswa membutuhkan literasi media yang lebih 
matang untuk menghadapi kompleksitas informasi digital. Jannah dan Ardoni (2022) 
menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali tidak mampu membedakan informasi kredibel 
dengan disinformasi. Sementara itu, penelitian Nurliana dan Aini (2023) mengungkapkan bahwa 
meskipun mahasiswa IAIN Takengon memiliki akses teknologi yang baik, kemampuan analisis 
media mereka masih perlu diperkuat. Dalam konteks serupa, Hidayat dan Pratiwi (2021) 
menegaskan bahwa perubahan perilaku informasi mahasiswa sangat dipengaruhi oleh derasnya 
arus media digital yang tidak selalu berkualitas. 

Sejumlah penelitian lokal juga memberikan gambaran mengenai kondisi literasi media 
mahasiswa di Sumatera Utara. Dzakirah et al. (2023) menemukan bahwa mahasiswa Ilmu 
Perpustakaan UIN Sumatera Utara memiliki kemampuan mengakses media sosial dengan baik, 
tetapi masih menghadapi tantangan dalam aspek critical understanding. Penelitian Rahmadani 
dan Purwaningtyas (2024) menunjukkan bahwa literasi media mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
UINSU berada pada kategori baik, tetapi aspek verifikasi dan evaluasi konten tetap menjadi 
kelemahan yang signifikan. Temuan-temuan tersebut selaras dengan penelitian Oktaviani et al. 
(2022) yang mengidentifikasi bahwa penggunaan media sosial mahasiswa masih didominasi 
aktivitas konsumtif tanpa orientasi evaluatif. 

Mahasiswa yang tinggal di kos memiliki karakteristik unik dibandingkan mahasiswa 
yang tinggal bersama keluarga. Tinggal jauh dari pengawasan keluarga membuat mahasiswa kos 
cenderung lebih mandiri dalam mencari dan memproses informasi, sehingga intensitas 
penggunaan media digital meningkat (Rahmawati & Pratama, 2021). Kondisi ini membuka 
peluang terjadinya perilaku bermedia yang tidak terkontrol, misalnya paparan hoaks, 
misinformasi, hingga rendahnya kesadaran menjaga keamanan data pribadi. Rusmawaty et al. 
(2024) bahkan menekankan bahwa lingkungan tempat tinggal dan komunitas sekitar mahasiswa 
turut memengaruhi kemampuan mereka dalam memilah informasi digital yang kredibel. 

Selain itu, pola aktivisme mahasiswa di ruang digital juga menunjukkan bahwa media 
sosial sering digunakan tanpa pemahaman kritis yang memadai. Shiddiq et al. (2024) 
mengungkapkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam gerakan digital kerap mengalami kesulitan 
dalam membedakan informasi yang valid dengan informasi manipulatif. Di sisi lain, 
meningkatnya intensitas penggunaan media digital mendorong kebutuhan penguatan literasi 
media melalui edukasi formal maupun informal (Cahaya, 2025; Pusporini et al., 2022). Hal ini 
penting karena mahasiswa perlu memiliki kemampuan literasi informasi, literasi digital, serta 
kecakapan evaluatif dalam memanfaatkan media sosial dan internet secara efektif serta aman. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas literasi media mahasiswa, namun 
sebagian besar berfokus pada mahasiswa secara umum dan belum secara khusus mengkaji 
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mahasiswa yang tinggal di kos, terutama di lingkungan kampus seperti Universitas Negeri 
Medan (UNIMED). Padahal mahasiswa kos memiliki tingkat kemandirian, intensitas 
penggunaan media digital, dan pola interaksi sosial yang berbeda dengan mahasiswa yang 
tinggal bersama keluarga, sehingga sangat relevan untuk diteliti secara terpisah. Selain itu, 
belum banyak penelitian yang mengintegrasikan indikator literasi media secara komprehensif, 
meliputi kemampuan membedakan hoaks, kebiasaan verifikasi informasi, etika bermedia, 
keamanan data pribadi, serta kemampuan berpikir kritis sebagaimana diteliti dalam studi ini. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kondisi literasi 
media mahasiswa kos serta menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merancang program 
literasi digital yang lebih tepat sasaran, adaptif, dan sesuai kebutuhan mahasiswa. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei untuk mengukur 
tingkat literasi media mahasiswa yang tinggal di kos sekitar Universitas Negeri Medan. Sampel 
penelitian terdiri dari 50 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
berdasarkan kesesuaian mereka dengan kriteria penelitian, seperti status sebagai mahasiswa 
aktif, tinggal di kos minimal enam bulan, serta aktif menggunakan media digital. Pengumpulan 
data dilakukan pada tanggal 26 November 2025 melalui kuesioner online berbasis Google Form 
yang berisi pernyataan terkait perilaku bermedia, kemampuan verifikasi informasi, dan 
keamanan digital. 

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5 
yang mencerminkan tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan. Skala ini 
memudahkan peneliti memperoleh data terstruktur terkait indikator literasi media, meliputi 
kemampuan membedakan informasi benar dan hoaks, kebiasaan memeriksa sumber, etika 
dalam bermedia sosial, perlindungan data pribadi, serta keterampilan berpikir kritis dalam 
merespons konten digital. Setiap item dianalisis secara mandiri sehingga kecenderungan 
jawaban dapat ditampilkan dengan jelas. 

Data yang terkumpul melalui tahap editing, coding, dan tabulasi sebelum dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. Analisis dilakukan untuk menghitung frekuensi, persentase, 
dan rata-rata dari setiap item pertanyaan. Hasil akhir disajikan dalam bentuk narasi yang 
menggambarkan pola jawaban responden pada indikator-indikator literasi media, sehingga 
memberikan gambaran komprehensif mengenai tingkat literasi media mahasiswa penghuni kos 
di sekitar Universitas Negeri Medan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian 
Setelah melakukan pengumpulan data melalui pengisian kusisioner kepada 50 

responden, data kemudian dianalisis sehingga terdapat hasil pengumpulan data yang 
dipaparkan melalui tabel berikut:  

Tabel 1. Hasil Pengumpulan Data 

No Indikator Literasi Media Persentase Dominan Kategori 

1 Identifikasi informasi benar 70% (S+SS) Baik 

2 Verifikasi kebenaran informasi 56% (S+SS) Cukup–Baik 

3 Mengenali hoaks 78% Baik 

4 Memahami dampak hoaks 70% Baik 

5 Sikap terhadap penyebaran tanpa verifikasi 66% Baik 

6 Kebiasaan memeriksa sumber 78% Baik 

7 Identifikasi media kredibel 84% Sangat Baik 

8 Membandingkan lebih dari satu sumber 62% Cukup–Baik 
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No Indikator Literasi Media Persentase Dominan Kategori 

9 Mengidentifikasi konten provokatif 60% Cukup 

10 Kesadaran konten viral tidak selalu benar 90% Sangat Baik 

11 Etika bahasa digital 84% Sangat Baik 

12 Pertimbangan dampak sebelum posting 72% Baik 

13 Privasi data orang lain 90% Sangat Baik 

14 Menghindari konten konflik 74% Baik 

15 Menghargai perbedaan pendapat 88% Sangat Baik 

16 Kesadaran keamanan data pribadi 84% Sangat Baik 

17 Pembatasan informasi pribadi 80% Baik 

18 Risiko Wi-Fi publik 92% Sangat Baik 

19 Penggunaan kata sandi aman 88% Sangat Baik 

20 Pemahaman jejak digital 90% Sangat Baik 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi media mahasiswa penghuni kos di 

sekitar Universitas Negeri Medan secara umum berada dalam kategori baik hingga sangat baik, 
dengan variasi pada beberapa indikator evaluatif. 
1. Karakteristik Responden 

Mayoritas responden berusia 19 tahun (30 orang), menunjukkan dominasi mahasiswa 
semester awal hingga menengah. Responden perempuan lebih banyak (41 orang) dibanding laki-
laki (9 orang). Platform yang paling sering digunakan adalah TikTok (36 responden) dan 
Instagram (31 responden), menandakan dominasi media berbasis visual dan video pendek dalam 
konsumsi informasi mahasiswa. Sebagian besar responden telah tinggal di kos selama 1–2 tahun 
(40%), bahkan 25% telah lebih dari dua tahun, menunjukkan tingkat adaptasi sosial yang relatif 
stabil terhadap lingkungan kos. 
2. Kemampuan Kognitif dalam Mengidentifikasi Informasi 

Sebanyak 70% responden menyatakan mampu mengidentifikasi informasi yang benar di 
media, dan 78% mampu mengenali hoaks. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
telah memiliki kemampuan dasar dalam membedakan informasi faktual dan disinformasi. 
Namun, masih terdapat sekitar 22–28% responden yang bersikap netral, yang mengindikasikan 
bahwa tidak semua mahasiswa memiliki keyakinan kuat dalam melakukan evaluasi informasi. 
3. Kebiasaan Verifikasi Informasi 

Pada aspek kebiasaan memeriksa kebenaran informasi, hanya 56% responden yang 
secara aktif melakukan verifikasi sebelum mempercayai informasi. Sementara itu, 62% 
menyatakan membaca lebih dari satu sumber untuk memastikan kebenaran informasi. Data ini 
menunjukkan bahwa meskipun kesadaran terhadap hoaks cukup tinggi, praktik verifikasi belum 
sepenuhnya konsisten di kalangan mahasiswa. Terdapat kecenderungan sebagian mahasiswa 
masih bersikap pasif atau netral dalam melakukan cross-checking. 
4. Pemahaman Dampak dan Sikap terhadap Informasi Palsu 

Sebanyak 70% mahasiswa memahami bahwa informasi palsu memiliki dampak luas 
terhadap opini publik. Selain itu, 66% menyadari bahwa menyebarkan informasi tanpa verifikasi 
adalah tindakan yang tidak tepat. Meski demikian, sekitar 30% responden bersikap netral dalam 
memahami dampak sosial hoaks, menunjukkan bahwa pemahaman konseptual belum 
sepenuhnya diinternalisasi secara mendalam. 
5. Kemampuan Mengidentifikasi Kredibilitas dan Provokasi 

Sebanyak 84% mahasiswa mampu membedakan media kredibel dengan akun yang tidak 
bertanggung jawab. Namun, hanya 60% yang mampu mengidentifikasi konten provokatif secara 
konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenali sumber lebih kuat dibanding 
kemampuan membaca struktur bahasa persuasif atau manipulatif dalam konten digital. 
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6. Etika Digital dan Kesadaran Sosial 
Tingkat kesadaran etika digital tergolong tinggi. Sebanyak 84% menggunakan bahasa 

sopan dalam komunikasi digital, 88% menghargai perbedaan pendapat, dan 74% menghindari 
konten yang berpotensi memicu konflik. Selain itu, 72% mempertimbangkan dampak sebelum 
mengunggah konten. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa kos memiliki kesadaran 
sosial yang cukup baik dalam interaksi daring. 
7. Kesadaran Keamanan dan Privasi Digital 

Dimensi keamanan digital menunjukkan hasil paling tinggi. Sebanyak 90% tidak 
membagikan data orang lain tanpa izin, 92% memahami risiko Wi-Fi publik, 88% menggunakan 
kata sandi aman, dan 90% memahami konsep jejak digital. Temuan ini menunjukkan bahwa 
aspek keamanan dan perlindungan data pribadi telah menjadi kesadaran yang kuat di kalangan 
mahasiswa penghuni kos. 

 
Pembahasan 
1. Literasi Media sebagai Kompetensi Multidimensional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi media mahasiswa penghuni kos berada 
pada kategori baik hingga sangat baik, terutama pada dimensi etika digital dan keamanan data. 
Temuan ini sejalan dengan konsep literasi media sebagai kompetensi multidimensional yang 
mencakup akses, analisis, evaluasi, dan refleksi etis (Potter, 2013). 

Menurut W. James Potter (2013), literasi media tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan teknis mengakses informasi, tetapi juga melibatkan proses kognitif dalam 
mengevaluasi pesan media secara kritis. Dalam penelitian ini, kemampuan mengenali hoaks 
(78%) dan membedakan media kredibel (84%) menunjukkan bahwa mahasiswa telah mencapai 
tahap pemahaman struktural dasar. Temuan ini konsisten dengan penelitian Sonia Livingstone 
(2004) yang menegaskan bahwa generasi muda cenderung memiliki akses dan keterampilan 
teknis yang baik, tetapi masih menghadapi tantangan dalam aspek evaluasi mendalam terhadap 
konten digital. 

 
2. Inkonsistensi dalam Kebiasaan Verifikasi: Gap antara Kesadaran dan Praktik 

Meskipun 78% mahasiswa mengaku mampu mengenali hoaks, hanya 62% yang secara 
konsisten melakukan cross-check terhadap lebih dari satu sumber. Perbedaan ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara kesadaran kognitif dan praktik evaluatif. Temuan ini selaras dengan 
studi Andrew Guess et al. (2019) yang menunjukkan bahwa generasi muda tidak sepenuhnya 
imun terhadap disinformasi meskipun memiliki tingkat pendidikan tinggi. Paparan algoritmik 
dan budaya viralitas membuat individu sering mengandalkan heuristik cepat dalam menilai 
informasi. 

Selain itu, penelitian Soroush Vosoughi et al. (2018) menemukan bahwa berita palsu 
menyebar lebih cepat dibanding berita benar karena daya tarik emosionalnya. Hal ini 
menjelaskan mengapa sebagian mahasiswa masih bersikap netral dalam melakukan verifikasi 
meskipun memahami konsep hoaks. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
argumen bahwa literasi media tidak otomatis berkembang hanya karena intensitas penggunaan 
media digital tinggi. 

 
3. Dominasi Aspek Etika dan Keamanan Digital 

Dimensi yang menunjukkan skor tertinggi adalah keamanan digital dan etika 
komunikasi, seperti kesadaran jejak digital (90%), risiko Wi-Fi publik (92%), dan penghargaan 
terhadap perbedaan pendapat (88%). Temuan ini mendukung kerangka literasi digital yang 
dikemukakan oleh Wan Ng (2012), yang menekankan pentingnya integrasi antara kompetensi 
teknis, kognitif, dan sosial-emosional. 

Dalam konteks mahasiswa kos, tingginya kesadaran keamanan kemungkinan 
dipengaruhi oleh pengalaman langsung menggunakan jaringan publik serta paparan isu 
kebocoran data yang semakin sering terjadi. Namun demikian, dominasi aspek keamanan 



Journal Education  For All: Media Informasi Ilmiah Bidang Pendidikan Luar Sekolah 
Volume 14 Number 2 December 

 
 

P
ag

e6
8

 

dibanding evaluasi kritis menunjukkan bahwa literasi mahasiswa masih lebih kuat pada aspek 
protektif daripada analitis. 

 
4. Lingkungan Kos sebagai Faktor Kontekstual 

Mahasiswa yang tinggal di kos memiliki otonomi lebih besar dalam mengatur konsumsi 
media. Tanpa pengawasan keluarga langsung, regulasi diri menjadi faktor penting dalam 
menentukan perilaku digital. Hal ini sejalan dengan teori digital citizenship yang dikembangkan 
oleh Sonia Livingstone (2004), yang menekankan bahwa partisipasi digital membutuhkan 
tanggung jawab personal dan kesadaran sosial. 

Penelitian nasional juga menunjukkan bahwa lingkungan sosial memengaruhi perilaku 
literasi media mahasiswa (Lubis et al., 2023; Yanti et al., 2023). Hasil penelitian ini menguatkan 
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa mahasiswa kos memiliki kesadaran etika tinggi, 
tetapi masih memerlukan penguatan kebiasaan evaluatif sistematis. 

 
Jadi, secara teoretis, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa literasi media merupakan 

konstruk yang bersifat multidimensional dan tidak homogen. Meskipun mahasiswa 
menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi pada aspek etika komunikasi digital dan keamanan 
data pribadi, kemampuan evaluasi kritis terhadap informasi, seperti kebiasaan melakukan cross-
checking dan analisis konten provokatif, belum sepenuhnya konsisten. Temuan ini memperkuat 
pandangan bahwa literasi media tidak berkembang secara merata pada seluruh dimensinya, 
melainkan dipengaruhi oleh pengalaman, kebiasaan, dan konteks sosial individu. 
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi etika dan keamanan digital cenderung 
lebih mudah terinternalisasi dibandingkan kemampuan evaluasi kritis yang membutuhkan 
proses kognitif lebih kompleks. Kesadaran terhadap risiko keamanan digital, seperti 
penggunaan Wi-Fi publik dan perlindungan data pribadi, tampak lebih konkret dan aplikatif 
dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, sehingga lebih cepat membentuk perilaku protektif. 
Sebaliknya, kemampuan analitis dalam memverifikasi informasi menuntut refleksi kognitif yang 
lebih mendalam dan kebiasaan berpikir kritis yang berulang. 
Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa otonomi lingkungan tempat tinggal—
dalam hal ini mahasiswa yang tinggal di kos—dapat memengaruhi praktik literasi digital. 
Ketiadaan kontrol langsung dari keluarga mendorong mahasiswa untuk mengembangkan 
regulasi diri dalam mengelola konsumsi informasi. Dengan demikian, penelitian ini 
memperkaya model literasi media dengan menambahkan konteks sosial tempat tinggal sebagai 
variabel yang relevan untuk dikaji dalam studi-studi literasi digital di masa mendatang. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan dasar empiris bagi perguruan tinggi 
untuk merancang program literasi digital yang lebih terarah dan kontekstual. Mengingat masih 
adanya inkonsistensi dalam praktik verifikasi informasi, universitas perlu mengembangkan 
workshop berbasis praktik yang melatih mahasiswa melakukan pengecekan fakta secara 
sistematis, termasuk penggunaan situs verifikasi dan analisis sumber kredibel. 

Selain itu, pelatihan analisis konten provokatif dan manipulatif perlu diintegrasikan 
dalam program literasi digital agar mahasiswa tidak hanya mampu mengenali hoaks, tetapi juga 
memahami strategi retoris dan emosional yang digunakan dalam penyebaran disinformasi. 
Pengembangan modul literasi digital khusus bagi mahasiswa baru penghuni kos juga menjadi 
langkah strategis, mengingat kelompok ini memiliki tingkat otonomi yang tinggi dalam 
mengatur konsumsi media. 

Perguruan tinggi juga perlu mendorong budaya diskusi kritis berbasis bukti melalui 
forum akademik, seminar, maupun aktivitas organisasi mahasiswa. Intervensi yang bersifat 
aplikatif dan berkelanjutan sangat penting, karena penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pelatihan literasi media efektif meningkatkan kemampuan evaluatif apabila dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan (Ng, 2012). Dengan demikian, literasi media tidak hanya 
menjadi kompetensi individual, tetapi berkembang menjadi budaya akademik yang mendukung 
ekosistem informasi yang sehat dan bertanggung jawab. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa penghuni kos 
memiliki fondasi literasi media yang cukup baik, terutama dalam aspek keamanan dan etika 
digital. Namun, inkonsistensi dalam verifikasi dan cross-checking menunjukkan perlunya 
penguatan dimensi evaluatif kritis. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan tingkat literasi media, 
tetapi juga mengidentifikasi area strategis yang perlu diperkuat untuk membangun budaya 
digital yang lebih kritis dan bertanggung jawab di lingkungan perguruan tinggi. 

 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat literasi media mahasiswa 
berada pada kategori baik hingga sangat baik, terutama pada dimensi etika digital dan 
keamanan data pribadi. Mayoritas responden mampu mengenali hoaks, membedakan media 
kredibel, memahami risiko jejak digital, serta menunjukkan kesadaran tinggi terhadap 
perlindungan data pribadi dan penggunaan kata sandi yang aman. Hal ini mengindikasikan 
bahwa aspek protektif dan normatif dalam literasi digital telah terinternalisasi dengan cukup 
kuat di kalangan mahasiswa penghuni kos. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya inkonsistensi pada dimensi 
evaluatif-kritis, khususnya dalam kebiasaan melakukan verifikasi dan cross-checking informasi 
dari berbagai sumber. Meskipun kesadaran terhadap pentingnya verifikasi cukup tinggi, 
praktiknya belum sepenuhnya menjadi kebiasaan yang konsisten. Temuan ini menunjukkan 
bahwa literasi media mahasiswa bersifat tidak homogen dan masih memerlukan penguatan 
pada aspek berpikir kritis dan analisis mendalam terhadap konten digital. 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa literasi media merupakan kompetensi 
multidimensional yang dipengaruhi oleh konteks sosial, termasuk otonomi lingkungan tempat 
tinggal. Mahasiswa yang tinggal di kos memiliki tingkat kemandirian tinggi dalam mengelola 
konsumsi media, sehingga regulasi diri menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku 
literasi digital. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi perguruan 
tinggi untuk mengembangkan program literasi digital berbasis praktik, khususnya dalam 
pelatihan verifikasi informasi, analisis konten provokatif, dan penguatan budaya diskusi kritis 
berbasis bukti. Intervensi yang sistematis dan berkelanjutan diperlukan agar literasi media tidak 
hanya menjadi kesadaran konseptual, tetapi berkembang menjadi kebiasaan intelektual dalam 
kehidupan akademik mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan campuran (mixed 
methods) dengan jumlah sampel yang lebih luas guna menggali hubungan antara faktor 
lingkungan sosial, intensitas penggunaan media, dan perkembangan literasi digital secara lebih 
komprehensif. 
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